





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif yang mana 
menguraikan setiap informasi yang di peroleh dengan kalimat yang jelas 




Sementara data Kualitatif diperoleh dari pengolahan informasi yang 
didapat dari sumber data primer melalui wawancara dan data sekunder melalui 
dokumen resmi terkait. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini penulis laksanakan di surat kabar Pekanbaru Pos Jl. HR 
Subrantas KM, 10,5 Panam Riau 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian adalah redaksi Pekanbaru Pos. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah strategi redaksi Pekanbaru Pos dalam 
membuat berita headline. 
 
C. Sumber Data 
1. Data primer 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa opini 
subjek atau orang secara individu atau kelompok.
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Sumber data primer yang di 
gunakan adalah berupa hasil wawancara dengan redaksi di bantu dengan 
pedoman wawancara. 
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2. Data sekunder 
 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah 
diteliti dan dikumpulkan pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian data sekunder diperoleh melalui studi pustaka. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah redaksi  yang dapat dijadikan sebagai 
acuan mendapatkan data dan informasi bagi penulis. 
 
E. Teknik pengumpulan data 
1. Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan 
kepada objek penelitian, wawancara ini akan dilakukan kepada redaksi 
pakanbaru pos untuk mendapatkan informasi atau keterangan yang 
bertujuan untuk memperoleh data.
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2. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dalam bentuk rekaman atau 
dokumen tertulis(arsip-arsip)seperti database, surat, rekaman gambar yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa, hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian. 
 
F. Validitas Data 
Untuk menguji validitas yang telah dikumpulkan, penelitian akan 
menggunakan metode trigulasi. Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi yang 
dilakukan adalah memeriksa kebenaran dan keahlian data yang diperoleh dari 
sumber data yang berbeda dan istrumen yang berbeda pula.
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 Adapun macam-
macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan: 
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Sumber data diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan 
beberapa narasumber. Berarti penulis  membandingkan dan mengecek balik 
drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 
membandingkn data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Metode 
Metode yaitu mengecek drajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Penyidik 
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan peneliatan atau pengamatan 
lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pengamatan kepercayaan lainnya membantu mengurangi kesalahan dalam 
pengumpulan data. 
4. Teori 
Teori menutut Lincondan guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori. Dipihak 
lain, patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal 
itu dinamakannya penjelasan banding.
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Dalam penelitian ini untuk menguji validasi data akan menggunakan 
trigulasi data yaitumengukur dan membandingkan hasil data yang dipereloh 
melalui pengamatan, wartawan dan narasumber lainnya. 
 
G. Teknik Analisis data 
Teknik   analisis   data   adalah   proses   mencari   dan   menyusun   
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam bentuk 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
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dalam pola serta memilih mana data yang penting dan yang akan dipelajari 
untuk membuat kesimpulan sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode analisis data kualitatif. 
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara  terus-menerus  
sampai  tuntas  sehingga  datanya  sudah  jenuh.  Aktivitas dalam  analisis  data  
yaitu,  data  reduction,  data  display,  data  conclusion drawing/ verification.
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a)  Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang sudah direduksi akan  memberikan gambaran yang lebih 
jelas, data mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b)  Data Display (Penyajian data) 
Setelah  data  direduksi,  maka  langkah  selanjutnya  adalah  memaparkan 
data. Dalam penelitian  kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Miles dan   Huberman   mengatakan   bahwa   yang   paling   
sering   digunakan   untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c)  Conclusion/Verification (Penarikan kesimpulan/verifikasi) 
Kesimpulan  dalam  penelitian  kualitatif adalah merupakan  temuan  baru 
yang  sebelumnya  belum  pernah  ada.  Temuan  dapat  berupa  deskripsi  
atau gambaran  suatu  objek  yang  sebelumnya  masih remang-remang  atau  
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
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